BAB |V
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Profil SDN Karangasem 01 Kec. Sayung Kab. Demak
1. Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SDN Karangasem 01

b. NIS : 100190

c. NSS : 101032104019

d. Alamat . JIn. Genuk — Pamongan km. 7

1) Desa Karangasem
2) Kecamatan Sayung
3) Kabupaten Demak

4) Propinsi Jawa Tengah

e. Telepon : 08282698235
f. Akreditasi DA

g. Tahun berdiri : 1970

h. Tahun beroperasi : 1970

i. Status Tanah . Tanah Desa

2. Vis Misi dan Tujuan Sekolah

a. Visi Sekolah
Menjadikan sekolah sebagai wahana pembentukan ageniegangsa
yang berkualitas (iman, ilmu dan amal) meningkatkamelitas
kependidikan dan dukungan masyarakat dalam rangkaapkan
peningkatan mutu berbasis sekolah.

b. Misi Sekolah
1) Meningkatakan kualitas tenaga kependidikan mielaladah

sistem pembinaan profesional.

2) Meningkatkan iman tagwa dan akhlak mulia bagi gaar

masyarakat.

60



3) Meningkatkan hasil belajar peserta didik melgambelajaran
aktid kreatif efektif dan menyenangkan.
4) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam persyggab mutu
sekolah.
c. Tujuan Sekolah
Memberikan bekal kemampuan dasar sebagai penimgkata
pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat selpaiipadi,

anggota masyarakat dan warga negara.

Lokas SDN Karangasem 01
SDN Karangasem 01 terletak di Jin. Genuk-Pamorigan7,
Desa Karangasem Kecamatan Sayung Kabupaten Der8akara rinci

letak geografis SDN Karangasem 01 adalah:

Sebelah Barat : Tanah Saudara Ulin Nuha
Sebelah Timur : Tanah Saudara Budiono
Sebelah Utara . Lapangan/tanah Desa
Sebelah Selatan : JIn. Raya Karangasem

Data Jumlah Peserta didik Tahun 2010/2011
Tabel 4.1. Data jumlah peserta didik taBQh0/2011

Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 18 24 42
2 17 23 40
3 23 21 44
4 32 26 58
5 26 28 54
6 18 25 43

Jumlah 134 147 281
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5. Saranayang adadi SDN Karangasem 01

Tabel 4.2. Sarana yang ada di SDN Karangasem 01

No Jenis Ruangan Jumlah
1. Ruangan Kelas 6
2. Ruangan Kepala Sekolah 1
3. Ruangan Guru 1
4., Ruangan Perpustakaan 1
5. Ruangan Laboratorium -
6. Ruangan UKS 1
7. Kantin 1
8. Kakus/WC 4
9. Ruangan Dapur 1
10. Gudang 1
Jumlah 17

B. Paparan Data Sebelum Tindakan
1. Observas

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengaudgeatemuan
pada hari senin tanggal 05 Maret 2011 dengan keyeMalah dan guru
PAlI SDN Karangasem 01 Demak. Dalam pertemuan itmelge
menyampaikan tujuan untuk melaksanakan penelitissekblah tersebut.
Setelah Kepala sekolah dan guru PAI memberikan p@taksanaan
penelitian. Kemudian peneliti dan guru PAI berdskonengenai rencana
penelitian yang akan dilaksanakan, dan disepakdiivh kelas V yang
dijadikan sumber data penelitian. Dengan pertimaangahwa kelas V
termasuk kelas yang mempunyai kemampuan yang kgeteralan
merupakan kelas yang terbanyak jumlah pesert&rdidi dibandingkan
dengan kelas yang lainnya sehingga perlu diadgdarelitian untuk
mengetahui efektifitas sebuah metode itu digunak#elas tersebut.

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti terlebiluldaberdiskusi

dengan wali kelas V, peneliti meminta data tentkelas V, yaitu data
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tentang kemampuan belajar peserta didik, sebadak tokur dalam
pengelompokan belajar yang akan dilaksanakan dskél

. PraSiklus

Pra siklus ini dilaksanakan pada hari Rabu tahgQ7 Maret
2011, guru masih menggunakan metode konvensiondl yiengan
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Biakan pra
siklus ini, tidak menggunakan pembagian atau petkan kelompok.
Guru dalam hal ini menguasai penuh proses pembatajaPada
pelaksanaan Pra siklus materi yang di sampaikalaladédsah khalifah
Umar bin Khattab r.a.

Setelah diadakan ulangan atau tes didapat nilaireaa kelas
68.40 dengan banyaknya peserta didik yang tuntés @ yang tidak
tuntas sebanyak 37%. Ini berarti masih ada sebageserta didik kelas V
tersebut belum dapat menyelesaikan evaluasi debgién Begitu juga
dengan aktivitas peserta didik kelas V yang masit6®% dengan
kreteria baik meskipun ada sebagian yang masilu piirthgkatkan. Pada
umumnya peserta didik terlihat kurang bersemangddnad mengikuti
pembelajaran. Kebanyakan dari mereka kelihataarbdalam mengikuti
pembelajaran sehingga berakibat prestasi belajarekae kurang
maksimal.

Pada pelaksanaan pra siklus ini, hasil belajar tddifinat dalam
tabel berikut.

Tabel 4.3. Hasil nilai tes pada pra siklus

- . Ketuntasan
No. Nama Nilai |% Ketercapaian tuntas | tidak

1 | Indah Farika 70 70% v
2 | Miftahul Ulum 65 65% v
3 | Ayuning Sukma 65 65% v
4 | Aufa Marom 55 55% v
5 | Ainun Nabila 60 60% v
6 | Dewi Sardy Prasetyo 60 60% v
7 | Desi Maharani 60 60% v
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8 | Fani Auzai 70 70% \

9 | Fathul Mujib 75 75% \

10 | Lukman Efendi 70 70% v

11| Latif Abdika 65 65% v
12 | Miftahul Huda 75 75% \

13 | M. makruf Islamuddin 60 60% v
14 | Nurus Sa’adah 60 60% v
15 | Shela Aprilia Maulani | 75 75% \

16 | Peserta didiknto 75 75% v

17 | A. Farid Bahri 70 70% \

18 | A.Safrudin 65 65% v
19 | Anna Ainur Risa 70 70% v

20 | Ayuk Magfiroh 75 75% N

21 | Bayu Sukma 70 70% \

22 | Desi Adira Nur Safitri | 85 85% v

23 | Edi Prastiyo 60 60% v
24 | Fais Maulana 67 67% v
25 | Fika Danu Fikri 70 70% \

26 | Fina Anisatul Mufidah 75 75% v

27 | Firyatul Khasanah 70 70% v

28 | Hendrik Hendarto 72 72% \

29 Hening Sekar Arum 70 70% N

Rahayu

30 | Ifa Nur wahyuni 65 65% v
31| Lukmanul Hakim 70 70% v

32 | Lailatul Jannah 65 65%

33 | Edi Susilo 65 65%

34 | Lia Nabila 70 70% v

35| Eko Prasetyo 70 70% N

36 | M. Farid Sima Asna 75 75% S

37 | M. Fibri Aufa 65 65% v
38 | Moh. Muzazin 70 70% v

39 | M. Rifki Adam 75 75% \

40 | M. Shakibul Kahfi 70 70% S

41 | Neli Ambarwati 60 60% v
42 | Nur Afifah 72 72% \

43 | Nur Afiyatus Sofuah 65 65% v
44 | Reza Pujiyanto 70 70% v

45 | Robiatul Adawiyah 55 55% v
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46 | Ruslan Afandi 70 70% V
47 | Siti alfiah 60 60% v
48 | Sova Nur Laila 73 73% \
49 | Tri Agus Nadzir 70 70% \
50 | Ustaza Nisrokhah 70 70% \
51 | Yagiatul Fikroh 70 70% \
52 | Zumrotul Fa'iziyah 80 80% v
53 | Bella Septi Maya Sari | 70 70% \
54 | Lailatul Fajriyah 70 70% v
Jumlah 3694 34 20
Nilai rata-rata 6840 68.40% 63% | 37%
C. Silkusl

1. Perencanaaan Tindakan Siklus|
Siklus | dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuaebelum
siklus pertama dilaksanakan, peneliti melakukareksgka tahap persiapan,
sebagai berikut :

a. Membuat perencanaan pembelajaran.

b. Menyiapkan materi membiasakan perilaku terpuji wadeneladani
perilaku khalifah Abu Bakar As Siddiq r.a.

c. Membagi peserta didik yang berjumlah 54 anak mengadnbilan
kelompok, yang masing-masing kelompok beranggotateam anak
dengan memperhatikan kriteria nilai atau prestagkali dalam kelas
(data pembagian kelompok anak terlampir).

d. Mempersiapkan instrumen penelitian yang digunakatokumeneliti
peningkatan motivasi dan prestasi belajar pesdii. d

e. Membuat langkah-langkah pembelajaran pada siklus I.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklusl|
Penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis tanddgalMaret

2011. Pembelajarannya berlangsung selama 2 xetiit. nPelaksanaan

pembelajaran pada siklus | ini dilaksanakan langsateh peneliti

didampingi oleh Kolaborator Bapak Shodiq, S.Pdlalse guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam.
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Proses awal pembelajaran pada pertemuan pertamaladi
keadaan peserta didik masih dalam keadaan ramai tetadaan ini dapat
dikondisikan setelah guru membuka kelas dan merspatkan peneliti
sebagai guru pengganti mata pelajaran pendidikamadslam.

Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salamjwu#an
dengan berdoa dipimpin oleh peneliti kemudian gliftkan dengan
membaca surat al-lkhlas bersama-sama. Setelah itanjutkan
perkenalan, karena proses penelitian di kelas parama kali dilakukan.
Setelah proses absensi sebagai perkenalan terpadapa didik selesali,
maka pembelajaran dimulai dengan menjelaskan randeggiatan
pembelajaran yaitu menelaah bersama topik pembahadsatang
keteladanan perilaku kholifah Abu Bakar As Siddiqg.

Indikator keteladanan perilaku kholifah Abu Bakaks Siddiq
pada siklus | ini adalah meneladani sifat kejujufdru Bakar As Siddiq,
meneladani sifat dermawan Abu Bakar As Sidig dametaglani sifat
kepemimpinan Abu Bakar As Siddig. Pada saat ditgkam peserta dalam
keadaan gaduh dan ramai, hal ini menunjukkan Ketfe&tifan metode
ceramabh jika dilakukan terus menerus.

Pada kegiatan inti proses pembelajaran dilanjutkiEmgan
penerapan pembelajaran kontekstual. Guru membagrtpedidik menjadi
sembilan kelompok, masing-masing kelompok terdai denam peserta
didik. Setelah kelompok terbentuk dilanjutkan dengaempersilahkan
peserta didik untuk menunjuk ketua dari masing-ntgagielompok yang
bertugas memimpin diskusi dan menunjuk seorangetls yang tugas
mecatat hasil diskusinya.

Setelah pembentukan kelompok selesai maka guru eréamb
materi pembelajaran tentang keteladanan perilaklifah Abu Bakar As
Siddiq kepada setiap kelompok. Masing-masing ketdinmelaksanakan
tugas yang diberikan guru dengan menelaah matenb@@jaran dan
membuat ilustrasi atau contoh riil yang terjadietiidupan sehari-hari.

Masing-masing kelompok bekerja sama dengan anggtaanpoknya.
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Selama diskusi berlangsung ada beberapa anak yamanya
tentang materi yang belum dipahami, vyaitu tentangntah riil
kepemimpinan Abu Bakar As Siddiq, ia adalah DesdiraA Nur Safitri.
Anak yang bertanya tidak berarti ia bodoh. Belumtueanak yang tidak
bertanya berarti meraka paham atau pandi. Tetdpinhanenunjukkan
keberanian dan keaktifan, memang benar setelahlifpenbservasi
ternyata anak ini termasuk peserta didik yang pastetta aktif di kelas.

Presentasi pada siklus | belum menunjukkan prosesoplajaran
yang aktif, peserta didik masih malu dan ragu unektanya hal ini
disebabkan karena peserta didik belum terbiasangaste penerapan
pembelajaran kontekstual . tetapi ada pertanyaariaigatul Fajriyah saat
season pertanyaan dibuka menanggapi kelompok kedua saat
mempresentasikan hasil diskusinya. Pertanyaan bigrseadalah
“bagaimana ada teman menyontek saat ulangan?” Kemymrtanyaan
itu dijawab anggota kelompok Il yaitu Fani Auzaikg§ ada teman yang
nyonyek saat ulangan itu menunjukan teman itu tjdak dan tidak mau
mencontok perilaku Abu Bakar as Siddiq”. Pertanykan muncul dari
Nur Afifah dari kelompok VIl tentang perilaku deawan “contohnya
dermawan dalam kehidupan sehari-hari seperti a@Péna jawaban dari
kelompok lain kurang memuaskan sehingga pertany@iadiselesaikan
oleh peneliti.

Pada siklus | ini terhitung hanya tiga anak yahktf dertanya
yaitu Desi Adira Nur Safitri, Lailatul Fajriyah davur Afifah sedangkan
yang lain belum berani mengeluarkan pertanyaan éasgkedar
membacakan hasil diskusi.

Sebagai penutup guru menyimpulkan hasil diskusigyteiah
dipelajari bersama-sama dan memberikan kesempatdm peserta didik
untuk bertanya tentang materi yang telah didiskarsikGuru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk merencantiskikan yang akan
mereka lakukan terkait dengan materi yang dipelajatam kehidupan
sehari-hari, seperti taat pada perintah agama,r sdd@am menerima
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cobaan, dan sebagainya. Sedangkan pengambilardaitan pelaksanaan
tindakan ini dengan memberikan tes formatif untlikerjakan oleh

peserta didik secara indivbidu.

. Observas Siklusl

Pada siklus | ini, selama pelaksanaan pembelajdiakelas
terlihat para peserta didik mulai antusias dan spee positif. Mulai
adanya peningkatan motivasi belajar dibandingkashapsaat pra siklus.
Hal ini terlihat dari aktivitas bertanya pesertalikliyang pada saat pra
siklus mereka masih malu dan takut salah, padassikini mereka sudah
mulai berani bertanya meskipun bobot pertanyaanmgasih belum
mencapai seperti yang diharapkan. Pada saat kegisgabelajaran
berlangsung, para peserta didik tampak gembirasdaang, hal ini dapat
dilihat dari raut muka mereka yang tampak bersgatanntuk belajar
meskipun masih ada beberapa peserta didik yangnbtthiasa dengan
model pembelajaran yang diterapkan oleh penelémKlar observasi
terlampir).

Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertiselb&gai guru
sekaligus sebagai observer yang mencatat lembagapgtan pada
pedoman observasi. Hasil pengamatan pada tahamipdodn, terdapat
peningkatan motivasi, hal ini dikarenakan pesertaikd merasa
mendapatkan penyegaran dalam kegiatan pembelagehimgga mereka
berusaha memusatkan perhatian selama pembelaj@rdandgsung. Akan
tetapi, memasuki kegiatan penjelasan materi segéobal, aktivitas
peserta didik dalam mengajukan pertanyaan masitangur Hal ini
dikarenakan peserta didik masih belum terbiasa kumengajukan
pertanyaan. Sebaliknya, mereka lebih suka menjpsghnyaan.

Memasuki tahap kegiatan inti, peneliti membagi pesealidik
menjadi sembilan kelompok, masing-masing kelompokiti atas enam
anak, tiap kelompok memiliki anggota yang heterodpaik jenis kelamin
maupun kemampuannya. Kemudian peneliti memberi stugapada

masing-masing kelompok untuk saling membantu dal@®nguasai
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materi, yaitu memahami dan meneladani perilakuitdralAbu Bakar As
Siddiqg r.a. Dalam pembelajaran ini, peneliti mélgheserta didik untuk
bekerja sama dengan teman dalam kelompok.

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa asitivelajar
peserta didik masih belum seperti yang diharapkan aisa dikatakan
masih rendah. Ini dapat dilihat dari lembar obs&rygeeserta didik yang
menunjukkan bahwa aktivitas kerjasama peserta digikm mencapai
apa yang diharapkan. Kegiatan kelompok ini masitormiinasi oleh para
peserta didik yang aktif, sedangkan mereka yangf paanderung
mengikuti hasil yang telah dikerjakan kelompok. Hiail dikarenakan
adanya perbedaan individual pada masing-masingtpedelik. Mereka
yang aktif adalah mayoritas yang memiliki prestdiskelas, dan mereka
yang pasif adalah yang berprestasi kurang ataungedan mereka
cenderung kurang percaya diri pada kemampuannya.

Pada akhir pembelajaran, peserta didik diberikaaduagi berupa
kuis. Pertanyaan-pertanyaan untuk setiap kelompelaht peneliti
persiapkan dalam lembaran. Mereka berlomba meraykées pertanyaan-
pertanyaan dari materi yang telah dipelajari. TidaRihat dari wajah
mereka rasa jenuh atau putus asa, bahkan merékattarenikmati setiap
pertanyaan-pertanyaan yang peneliti berikan. Ddlaimini peneliti ingin
melihat prestasi belajar yang dimiliki peserta klidantar anggota
kelompok.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksandakagapat
sedikit peningkatan prestasi belajar peserta dydikg semula nilai rata-
rata kelas dari pre test sebesar 68.40 meningkafanier4.5 atau sekitar
8.9 %.

Pada pelaksanaan siklus I ini, prestasi betigpat dilihat dalam
tabel berikut.
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Tabel 4.4. Hasil nilai tes pada Siklus |

No. Nama Nilai | % Ketercapaian Ketuntagan
tuntas | tidak
1 | Indah Farika 75 75% N
2 | Miftahul Ulum 65 65% S
3 | Ayuning Sukma 70 70% \
4 | Aufa Marom 65 65% N
5 | Ainun Nabila 68 68% \
6 | Dewi Sardy Prasetyo - -
7 | Desi Maharani 65 65% N
8 | Fani Auzai 70 70% \
9 | Fathul Mujib 85 85% \
10 | Lukman Efendi 70 70% \
11 | Latif Abdika 65 65% N
12 | Miftahul Huda 85 85% \
13 | M. makruf Islamuddinl 65 65% \
14 | Nurus Sa’adah 85 85% N
15 | Shela Aprilia Maulani| 75 75% v
16 | Siswanto 75 75% \
17 | A. Farid Bahri 75 75% \
18 | A.Safrudin 70 70% \
19 | Anna Ainur Risa 70 70% \
20 | Ayuk Magfiroh 90 90% \
21 | Bayu Sukma 75 75% \
22 | Desi Adira Nur Safitri 85 85% \
23 | Edi Prastiyo 65 65% \
24 | Fais Maulana 70 70% N
25 | Fika Danu Fikri 70 70% \
26 | Fina Anisatul Mufidah 75 75% \
27 | Firyatul Khasanah 75 75% \
28 | Hendrik Hendarto 80 80% \
29 Hening Sekar Arum 20 20% N
Rahayu
30 | Ifa Nur wahyuni 65 65% \
31 | Lukmanul Hakim 80 80% \
32 | Lailatul Jannah 70 70% \
33 | Edi Susilo 68 68% N
34 | Lia Nabila 70 70% \
35 | Eko Prasetyo - -
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36 | M. Farid Sima Asna 75 75% \
37 | M. Fibri Aufa 65 65% \
38 | Moh. Muzazin 75 75% \
39 | M. Rifki Adam 90 90% \
40 | M. Shakibul Kahfi 80 80% \
41 | Neli Ambarwati 70 70% \
42 | Nur Afifah 75 75% \
43 | Nur Afiyatus S 70 70% \
44 | Reza Pujiyanto 70 70% \
45 | Robiatul Adawiyah 68 68% \
46 | Ruslan Afandi 80 80% \
47 | Siti alfiah 65 65% \
48 | Sova Nur Laila 80 80% \
49 | Tri Agus Nadzir 80 80% \
50 | Ustaza Nisrokhah 80 80% \
51 | Yagiatul Fikroh 90 90% \
52 | Zumrotul Fa'iziyah 85 85% \
53 | Bella Septi Maya Sar| 80 80% \
54 | Lailatul Fajriyah 90 90% \
Jumlah 3874 40 12
Nilai rata-rata 74.5 74.5% 7% | 23%
Keterangan :

Anak nomor 6 dan 35 tidak hadir, jadi hanya 52 atelkm siklus |

. Refleks Siklusl

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | ini beriujuatuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik teqnadata pelajaran PAI.
Pada waktu pertama kali pertemuan dengan diadalanbglajaran
kontekstual para peserta didik masih bingung damasae canggung,
apalagi pada waktu mengerjakan soal awal yaitu laahetentang
perilaku Abu Bakar As Siddiq ra. para peserta didésih ada yang tidak
senang dengan teman kelompoknya, dengan demikigas twang
dikerjakan secara kelompok masih satu atau dua &®@# yang
mengerjakan karena mereka tidak senang dengan t&eiampoknya.
Apalagi pada waktu guru memberikan tugas untuk migcen materi

dengan kehidupan sehari-hari mereka kelihatan bopgdan berusaha
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tidak menerimanya, dan akhirnya dengan pengaraban rgereka dapat

menerimanya.

Kembali pada tujuan peneliti menerapkan pembelajar
kontekstual adalah untuk meningkatkan prestasijdrelpeserta didik
terhadap materi PAI melalui pembelajaran yang rattén peserta didik
secara aktif, maka peneliti menyimpulkan bahwa paddus | ini
penerapan pembelajaran kontekstual, mampu menwamukleningkatan
motivasi dan prestasi belajar namun hasil yang tddpgzeroleh sangat
minim sekali, hal ini dapat dilihat dari:

a. Kegiatan diskusi kelompok kurang bisa membawa peeskdik untuk
aktif berbicara mengemukakan pendapat, bertanya rdanjawab
pertanyaan,

b. Sebagian peserta didik mengandalkan kemampuan wanja
pertanyaan guru bukan pada kemampuan menyikapnatatecahkan
persoalan, sehingga motivasi belajar peserta datiialah untuk
mempelajari materi secara keseluruhan (sebatasijmiat&an untuk
mensinkronkan materi dengan kehidupan nyata,

c. Motivasi belajar peserta didik terhadap materi H¥ahya dimiliki
mereka yang sebagian besar memiliki prestasi dasketedangkan
mereka yang berprestasi rendah/kurang cenderungf pasam
kegiatan pembelajaran. Hal ini tidak terlepas datiasaan peserta

didik dalam proses belajar yang dialami sebelumnya.

D. Siklusll
1. Perencanaan Tindakan Siklus|I
Pada rencana tindakan siklus Il peneliti tetap mepi@n
pembelajaran kontekstughda mata pelajaran pendidikan agama Islam,
dengan model pembelajaran ini diharapkan dapah lef@mbantu untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Msakianjuti hasil

analisis dan refleksi pada siklus |, maka penefigrupaya untuk
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melakukan improvisasi pada proses pembelajaraty gangan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Peserta didik dibiasakan dengan pembelajaran ksiotk sehingga
diharapkan dapat mengaitkan materi pelajaran derigandupan
sehari-hari.

b. Memaksimalkan kerjasama dan komunikasi kelompok.

Sebelum siklus 1l dilaksanakan peneliti melakukagbdrapa
tahap persiapaan, antara lain:

a. Membuat perencanaan pembelajaran

b. Membagi peserta didik menjadi sembilan kelompok

c. Memberi materi kisah keteladanan perilaku khalifelmar bin
Khothob r.a.

d. Mempersiapkan instrumen penelitian yang digunakatoukumeneliti
peningkatan prestasi belajar peserta didik.

e. Membuat langkah-langkah pembelajaran pada siklus I

. Pdlaksanaan Tindakan Siklus||

Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa tujua@nelitian
belum tercapai dan harus dilanjutkan pada siklugidll-hal yang belum
sempurna dilaksanakan pada siklus | diperbaikiildus Il. Pelaksanaan
siklus Il ini dilaksanakan pada hari kamis tangdal Maret 2011.
Pembelajarannya berlangsung selama 2 x 45 menig giilus ini hanya
dilaksanakan satu kali pertemuan.

Pelaksanaan pembelajaran dimulai, proses awal masids,
peneliti langsung memposisikan diri sebagai guadafgkan kolaborator
yang masuk bersama peneliti duduk pada kursi betpkdengan
membawa lembar observasi yang harus diisi selbagdiar pengamatan.
Pembelajaran berlangsung tidak jauh berbeda demgaelitian tindakan
siklus |, setelah berdoa dan presensi guru langswergulai pembelajaran
dengan menjelaskan rencana kegiatan pembelajardn weenelaah
bersama topik pembahasan tentang keteladanan kpeklalifah Umar
bin Khattab.
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Indikator pembelajaran pada siklus Il adalah mefsela sifat
keteguhan Umar bin khattab, meneladani sifat kelgma Umar bin
Khattab dan meneladani sifat kesederhanaan UmaKHmettab. Kondisis
peserta didik saat diterangkan materi tersebutigukenang. Hanya saja
kondisi ruangan yang kurang idial menyebabkan &lasyara-suara dari
kelas lain sedikit mengganggu.

Pada kegiatan inti proses pembelajaran dilanjutidengan
penerapan pembelajaran kontekstual. Guru membagrtpedidik menjadi
sembilan kelompok, masing-masing kelompok terdai denam peserta
didik. Kelompok ini anggotnya berbeda dari kelowpgmada siklus I,
Setelah kelompok terbentuk dilanjutkan dengan mesilpekan peserta
didik untuk menunjuk ketua dari masing-masing kglokyang bertugas
memimpin diskusi dan menunjuk seorang sekretagsgyugas mecatat
hasil diskusinya.

Setelah pembentukan kelompok selesai maka guru eréaab
materi pembelajaran tentang keteladanan perilakalifath Umar bin
Khattab kepada setiap kelompok. Masing-masing ketdmelaksanakan
tugas yang diberikan guru dengan menelaah matenb@l@jaran dan
membuat ilustrasi atau contoh riil yang terjadietiidupan sehari-hari.
Masing-masing kelompok bekerja sama dengan anggtaanpoknya.

Proses pembelajarn pada siklus 1l ini sudah adangkatan
dibanding pada siklus I, artinya sudah mulai bangekerta didik yang
berani bertanya kepada kelompok lain. Diantara ikekang peneliti
gunakan adalah memberikan pujian dan pemberian talabah jika
peserta didik berani bertanya. Akhirnya sejak kgoknl menyampaikan
hasil diskusinya tentang kesederhaan khalifah UrnmaKhattab sudah ada
peserta didik yang bertanya, sehingga dapat mengpeaserta didik lain
untuk bertanya dan berkomentar. Pertanyaan yarjgkdia kelompok |
adalah “bagaimana meneladani kesederhanaan khalifatar bin
Khattab?”, pertanyaan tersebut dilontarkan oleHatldi Jannah dari
kelompok IV.
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Pertanyaan tersebut ternyata memancing pesertia ldidi untuk
bertanya, karena memang suatu diskusi apabila &idakyang mendahului
untuk memulai bertanya, maka banyak peserta daltk dkan merasa
minder untuk bertanya dan mengungkapkannya meskipiatam
pikirannya sudah ada pertanyaan yang sebenangya disampaikan,
terlebih bagi anak usia sekolah yang belum terbimesdiskusi. Tercatat
ada enam anak yang bertanya selama proses da&kusiua anak yang
menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Desi Adlitat Safitri, Lailatul
Jannah, Lailatul Fajriyah, Siswanto, Lia Nabila d&ayu Sukma.
Sedangkan dua anak yang telah berani menanggaf@npaan dari
kelompk lain adalah Desi Adira Nus Safitri dan Bdsilo.

Adanya peningkatan pertanyaan dan tanggapan dsertpedidik
pada siklus Il tersebut menunjukan keberhasilare@gran pembelajaran
kontekstual.

Sebagai penutup guru menyimpulkan hasil diskusgytatah di
telaah bersama-sama dan memberikan kesempatan peséaa didik
untuk bertanya tentang materi yang telah didislarsikletapi tidak ada
pertanyaan yang muncul saat pertanyaan itu diajgken

Tahap akhir dari pembelajaran ini adalah pembeialuasi pada
peserta didik berupa tes individu. Pada siklus ni waktu sudah
terorganisir dengan baik, sehingga tes dilakukagdang dengan alokasi
waktu 15 menit. Lebih dari 80 persen peserta daidmpu menyelesaikan
dengan baik dan tepat waktu mamun ada sebagiamtpetidik yang

mengumulkan hasil tes menyusul dikantor.

. Observas

Pada siklus Il ini, hasil pengamatan menunjukkanwaapeserta
didik mengalami peningkatan motivasi dan prestadajar yang cukup
tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, gaseidik mulai berani
bertanya dan mengemukakan pendapat apabila pemeétnberikan

permasalahan.
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Memasuki kegiatan inti, hasil pengamatan menunjokgaserta
didik begitu antusias untuk berlomba mencapai hasib lebih baik antar
sesama anggota kelompok. Ketika peneliti membegad(pembagian
materi pada masing-masing kelompok, peserta diddnenima tugas
dengan senang hati dan atas anjuran peneliti méerkgaha untuk saling
membantu memahami materi yang dibebankan pada grasising
kelompok. Sering kali peneliti mendengar pertanyaaranyaan berbobot
dari sesama anggota kelompok untuk mencapai haskusi yang
memuaskan. Sudah mulai ada komunikasi dan kerjagangacukup baik
pada diskusi antar sesama anggota kelompok, kamessing-masing
peserta didik sudah mulai bisa menghilangkan beasa malu dan takut
salah dalam mengajukan pendapat. Mayoritas darekaesudah mulai
terbiasa dengan model pembelajaran yang penebtkan di kelas V ini.
Ditambah lagi pada siklus Il ini, peneliti berusahamberikan pujian pada
setiap kelompok atas prestasi yang diraih, sehinggajadi penyemangat
bagi kelompok lain yang belum pernah mendapatkgarpdari peneliti.

Indikator peningkatan motivasi belajar peserta kditercermin
dalam bertambahnya semangat, antusias dan rasataigi peserta didik
dalam pembelajaran. Sedangkan indikator peningkatastasi belajar
peserta didik terlihat dari peningkatan hasil lzlgeserta didik.

Pada pelaksanaan siklus Il ini, prestasi betiggat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 4.5. Hasil penilaian tes pada Siklus 11

o . Ketuntasan

No. Nama Nilai % Ketercapaian tuntas | tidak
1 | Indah Farika 85 85% \
2 | Miftahul Ulum 85 85% N
3 | Ayuning Sukma 70 70% \
4 | Aufa Marom 70 70% \
5 | Ainun Nabila 70 70% N
6 | Dewi Sardy Prasetyo| 80 80% \
7 | Desi Maharani 80 80% \
8 | Fani Auzai 85 85% N
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9 | Fathul Mujib 90 90% \
10 | Lukman Efendi 80 80% N
11 | Latif Abdika 80 80% \
12 | Miftahul Huda 90 90% \
13 | M. makruf Islamuddinn 75 75% \
14 | Nurus Sa’adah 85 85% N
15 | Shela Aprilia Maulani 80 80% \
16 | Peserta didiknto 80 80% \
17 | A. Farid Babhri 75 75% N
18 | A.Safrudin 75 75% \
19 | Anna Ainur Risa 80 80% \
20 | Ayuk Magfiroh 90 90% \
21 | Bayu Sukma 80 80% N
22 | Desi Adira Nur Safitri 90 90% \
23 | Edi Prastiyo 75 75% \
24 | Fais Maulana 80 80% N
25 | Fika Danu Fikri 85 85% \
26 | Fina Anisatul Mufidah 85 85% \
27 | Firyatul Khasanah 80 80% \
28 | Hendrik Hendarto - -

29 Hening Sekar Arum 80 80% N

Rahayu

30 | Ifa Nur wahyuni 75 75% \
31 | Lukmanul Hakim 90 90% \
32 | Lailatul Jannah 75 75% N
33 | Edi Susilo 75 75% \
34 | Lia Nabila 80 80% \
35 | Eko Prasetyo 90 90% N
36 | M. Farid Sima Asna 85 85% N
37 | M. Fibri Aufa 75 75% \
38 | Moh. Muzazin 85 85% \
39 | M. Rifki Adam 90 90% N
40 | M. Shakibul Kahfi 90 90% \
41 | Neli Ambarwati 80 80% \
42 | Nur Afifah 85 85% N
43 | Nur Afiyatus Sofuah 80 80% \
44 | Reza Pujiyanto 75 75% \
45 | Robiatul Adawiyah 85 85% \
46 | Ruslan Afandi 80 80% N

77



47 | Siti alfiah 75 75% \
48 | Sova Nur Laila 85 85% \
49 | Tri Agus Nadzir 85 85% \
50 | Ustaza Nisrokhah 85 85% S
51 | Yagiatul Fikroh 90 90% \
52 | Zumrotul Fa'iziyah 90 90% N
53 | Bella Septi Maya Sar| 90 90% \
54 | Lailatul Fajriyah 90 90% \
Jumlah 4345 43.45 53
Nilai rata-rata 81.98 81.98% 100%
Keterangan :

Anak nomor 28 tidak hadir, jadi hanya 53 anak dadédus I

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakeadapat
peningkatan motivasi yang semula nilai rata-ratlakelari pra siklus
sebesar 58.6 meningkat menjadi 90,2 atau sekitag©2%3 dan
peningkatan prestasi belajar peserta didik terllzeat rata-rata kelas yang
semula nilai rata-rata kelas dari pre test/siklsgbesar 68,40 meningkat
menjadi 81,98 atau sekitar 13,58%.

Sedangkan peningkatan motivasi belajar peserté dittara siklus
| dengan siklus 1l adalah pada siklus | nilai redta kelas sebesar 73,96
meningkat menjadi 90,2 atau sekitar 21,95%, daringkatan prestasi
belajar peserta didik antara siklus | dengan sikliiedalah pada siklus |
nilai rata-rata kelas sebesar 74,5 meningkat melga®8 atau sekitar
10,04%.

Refleksi

Pada siklus Il ini, peserta didik sudah mulai metngdengan
model pembelajaran yang diterapkan peneliti. Bahkaayoritas dari
mereka sudah mulai terbiasa dengan model pemlzetajng peneliti
terapkan. Pada waktu mengerjakan soal mereka sudallai bisa
menerima teman kelompoknya, dengan demikian tugag ylikerjakan
secara kelompok sudah mulai mereka kerjakan bersama.

Penerapan pembelajaran untuk meningkatkan moti\zamsprestasi

belajar peserta didik terhadap materi PAlI melalempelajaran yang
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melibatkan peserta didik secara aktif, maka pemaknyimpulkan bahwa

pada siklus Il ini bahwa penerapan pembelajarandegpat meningkatkan

motivasi dan prestasi belajar peserta didik yarkgipuinggi, hal ini dapat
dilihat dari:

a. Kegiatan diskusi kelompok yang sudah dapat memlgesarta didik
untuk aktif berbicara mengemukakan pendapat, bgtadan
menjawab pertanyaan.

b. Sebagian peserta didik sudah dapat mengandalkanankpoan
menyikapi atau memecahkan persoalamuk mensinkronkan materi
dengan kehidupan nyata.

c. Motivasi belajar peserta didik terhadap materi RUhiliki hampir
semua peserta didik kelas V, jadi bukan hanya naeyakg memiliki

prestasi di kelas, tetapi juga mereka yang begmwestndah/kurang.

E. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas pesertak diddlam
pembelajaran di kelas V selama pembelajaran beslanyy secara
keseluruhan diperoleh data sebagai berikut:

a. Pada pra siklus (senin, 7 Maret 2011) persentae@tak peserta didik
58,6%, sehingga dapat dikatakan bahwa banyak pesidik yang
melakukan aktivitas dalam proses pembelajaran ierikr baik.

b. Pada siklus | (Kamis, 10 Maret 2011) persentasiitdd peserta didik
adalah 73,96%, sehingga dapat dikatakan bahwaakgmgserta didik
yang melakukan aktivitas dalam proses pembelajaediriteria baik.

c. Pada siklus Il (Kamis, 17 Maret 2011) persentasivitds peserta didik
adalah 90,2%, sehingga dapat dikatakan bahwa bamgserta didik
yang melakukan aktivitas dalam proses pembelajaexiriteria baik
sekali.

Dari data di atas, kemudian divisualisasikan dabemtuk histrogram

seperti tampak dalam gambar 4 dibawah ini.
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Grafik Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik
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Gambar 4.1.
Histogram hasil pengamatan aktivitas peserta didik

Sedangkan prestasi belajar peserta didik, diperpegbedaan rata-
rata nilai tes pembelajaran pada setiap akhir sikAdapun rata-rata tes
pembelajaran setiap siklus diperoleh data sebagkiLth.

a. Hasil tes pra siklus (7 Maret 2011) rata-rata riggi adalah 68,40 dari 54
peserta didik yang mengikuti tes, dengan banyakmgerta didik 63%
(34 anak) yang tuntas dan 37% (20 anak) yang tiglatias.

b. Pada siklus | (10 Maret 2011) rata-rata nilai tesalah 74,5 dari 52
peserta didik yang mengikuti tes, dengan banyakmgerta didik 77%
(40 anak) yang tuntas dan 23% (12 anak) yang tiglatias.

c. Pada siklus Il (17 Maret 2011) rata-rata nilai éekmlah 81,98 dari 53
peserta didik yang mengikuti tes, dengan banyakmgerta didik 100%
(53 anak) yang tuntas.

Dari data di atas kemudian divisualisasikan dalamtik histrogram

seperti tampak dalam gambar 4.2 dan gambar 4ikibéri.
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Gambar 4.2. Histogram hasil nilai tes

Ketuntasan Peserta Dii
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Gambar 4.3. Histogram ketuntasan peserta didik

Adapun untuk mengetahui hasil penelitian secaselkeuhan dapat
dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.6. hasil penelitian pra siklus, siklusiklus Il

Pra Siklus Siklus | Siklus I
Indikat - . .
nafkator Hasil Hasil Hasil
Pengamatan| Pengamatan| Pengamatan
Prestasi Belaj
restasi belajar 68.40 74.5 81.98
(nilai rata-rata kelas
Aktivitas Belajar 58.6% 73.96% 90.2%
63% 7% 100%

Ketuntasan
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